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Latar Belakang:.Pembedahan kepala dan Ieher merupakan tindakan yang kompleks dan penuh tantangan
karena berhubungan dengan pencernaan dan pernapasan. Dengan angka kejadian komplikasi yang cukup
tinggi yaitu 17%, dibutuhkan tolok ukur yang dapat memprediksi komplikasi pascabedah terutamadi bidang
bedah mulut dan maksilofasial. Sistem skoring APACHE Il pada penelitian terdahulu terbukti efektif dalam
memprediks kejadian komplikas pascabedah reseksi dan rekonstruksi mandibula. Tujuan Penelitian:
Mengetahui efektivitas sistem skoring APACHE 11 sebagai prediktor komplikas pascabedah reseks dan
rekosntruksi tumor jinak mandibula. Metode Penelitian: Studi retrospektif tahun 2015 — 2020 pada subjek
yang memenuhi kriteriainklusi. Data diambil dari rekam medis pasien baik tertulis maupun digital. Analisis
variabel kategorik dengan Uji Chi Square. Uji Mann-Whitney U untuk perbandingan rerata skor dua
kelompok. Efektivitas skor APACHE Il dinilai berdasarkan kurva ROC dan luas area dibawah kurva. Hasll:
Dari 62 subjek penelitian, sebanyak 6 responden (9.7%) mengalami komplikas pascabedah. Tidak terdapat
perbedaan bermakna antara semua variabel independen yang duji dengan peningkatan skor APACHE I
(nilai p > 0.05). Rerata skor pada kelompok komplikasi Iebih tinggi (4.83) namun pada Uji Mann-Whitney
U nilai p > 0.05. Analisis ROC pada studi ini memiliki sensitivitas 50% dan spesifisitas 78.6% dengan nilai
cut off point 5.5 dan luas area dibawah kurva ROC sebesar 0.558. Kesimpulan: Sistem skoring APACHE 11
terbukti efektif dalam memprediksi kejadian komplikasi pascabdedah reseksi dan rekonstruksi tumor jinak
mandibula.

...... Background: Head and neck surgery is acomplex and challenging procedure because it affect the
digestion and respiration organ system. With afairly high incidence of complications, namely 17%, an
indicator is needed to predict postoperative

complications, especially in the field of oral and maxillofacia surgery. The APACHE Il scoring systemin a
previous study proved to be effective in predicting the incidence of postoperative complications after
mandibular resection and reconstruction. Objective: To determine the effectiveness of the APACHE 11
scoring system as a predictor of postoperative complications of mandibular resection and reconstruction of
benign tumors. Methods: Retrospective study on subjects who met the inclusion criteriain the period of
2015 — 2020. The datais collected from the patient's medical record, both written and digital. Categorical
variable is being analyze with Chi Square Test. While Mann-Whitney U test analyzing the comparison of
the mean scores of the two groups. The effectiveness of the APACHE |1 score was assessed based on the
ROC curve and the area under the curve. Results: Of the 62 research subjects, 6 respondents (9.7%)
experienced postoperative complications. There was no significant difference between all tested independent
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variables with an increase in the APACHE Il score (p value > 0.05). The mean score in the complication
group was higher (4.83) but in the Mann-Whitney U test the p value was > 0.05. The ROC analysisin this
study has a sensitivity of 50% and a specificity of 78.6% with a cut off point value of 5.5 and an area under
the ROC curve of 0.558. Conclusion: The APACHE Il scoring system proved to be effective in predicting
the incidence of postoperative complications after surgical resection and reconstruction of benign
mandibular tumors.



